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ABSTRACT 

Credit quality is one of the most important things in the world of banking. The better the credit 

quality, the better the performance of the bank because credit is one of the banks biggest profit 

sources. But in reality banks are still experiencing problems in maintaining good credit quality 

caused by internal and external parties of the bank. The purpose of this study was to determine the 

effect of the identification environment, risk assessment as well as information and communication of 

the quality of microcredit in the BRI of the Ubud Branch Office. To maximize credit quality the bank 

can implement an internal control system. This study uses descriptive quantitative data analysis, data 

collection as done by distributing a questionnaire to respondents. This research uses data analysis 

techniques: validity test, reliability test, multiple linier regression analysis, coefficient of 

determination, F test and t test. As for the result of the study stated the validity test show the results of 

the assessment above 0,05 which means that all statements in the questionnaire are valid. Reliability 

test shows results above 0,60 which means all of the variables are reliable. Multiple linier regression 

analysis showed results is X1: 0,438, X2: 0,266 and X3: 0,275. The coefficient of determination 

shows a figure of 65,3% which means the control environment, risk assessment and information ad 

communication have a 65,3% effect on credit quality while 34,7% is influenced by other factors not 

examined. F test and t test show the results of X1, X2 and X3 have a positive and significant effect on 

credit quality. 

Key words : internal control system, bank and credit quality 

PENDAHULUAN 

Menjaga kualitas diri bagi sebuah perusahaan merupakan hal yang wajib 

dilakukan untuk meningkatkan berbagai aspek yang ada dalam perusahaan, baik dari 

segi keuangan, sumber daya manusia maupun dari segi kinerja. Menjaga kualitas 

perusahaan bukanlah hal mudah, karena memerlukan kerjasama serta kontrol dari 

semua pihak yang ada dalam perusahaan, mulai dari jajaran paling terendah sampai 

jajaran paling tertinggi. Untuk menjaga kualitas tersebut dapat dilakukan dengan 

berbagai cara, salah satu kontrol yang dapat digunakan dikenal dengan istilah Sistem 

Pengendalian Internal (SPI). SPI sendiri dapat diartikan sebagai suatu proses 
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pengendalian yang dilaksanakan oleh seluruh komponen perusahaan mulai dari 

dewan direksi, manajemen serta personel lainnya yang ada dalam sebuah perusahaan 

yang dipergunakan sebagai kontrol untuk mencapai tujuan perusahaan.  

Menurut The Committee of Sponsoring Organizations (COSO)  dalam SPI 

terdapat lima komponen pengendalian yaitu Lingkungan Pengendalian, Penaksiran 

Resiko, Aktivitas Pengandalian, Informasi dan Komunikasi serta Pemantauan. 

Dengan adanya SPI yang efektif akan berpengaruh secara langsung terhadap kinerja 

perusahaan. Untuk menjalankan SPI yang efektif diperlukan dukungan dari seluruh 

komponen perusahaan. Jika terdapat salah satu komponen perusahaan tidak 

menjalankan SPI dengan baik maka seluruh komponen dalam perusahaan akan 

dipengaruhi. Untuk mencapai SPI yang efektif diperlukan adanya saling kontrol dari 

seluruh komponen perusahaan. SPI dapat diterapkan pada berbagai jenis perusahaan, 

salah satu perusahaan yang perlu menerapkan sistem pengendalian internal yaitu 

perbankan. Menurut1UU2RI3nomor1107tahun91998.tanggal1100November91998 

tentang*Perbankan,/bank8dapat diartikan sebagai badan7usaha5yang9menghimpun 

dana.dari’masyarakat’dalam’bentuk’simpanan’dan’menyalurkannya8kembali9kepad

a masyarakat’dalam1bentuk4kredit7dan’atau1bentuk-bentuk2lainnya’dalam rangka 

meningkatkan*taraf1hidup9rakyat,banyak.8Karena peran bank9yang sangat besar 

bagi masyarakat tentunya pihak bank harus menjaga kualitasnya.  

Salah satu Badan Usaha Milik Negara atau BUMN yang ada di Indonesia 

yaitu Bank BRI. Bank BRI merupakan salah satu Bank Umum terbesar di Indonesia. 

Salah satu kantor Cabang BRI yang terdapat di Gianyar yaitu BRI Cabang Ubud. 

Sama halnya dengan lembaga keuangan lain bank BRI Cabang Ubud juga 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan dana 

tersebut dalam bentuk pinjaman. Bagi pengusaha yang memiliki asset banyak 

tentunya tidak akan ada kesulitan untuk menambah modal usaha. Namun berbeda 

halnya dengan pengusaha yang mulai merintis usaha dari bawah dan dengan modal 

sendiri  yang jumlahnya relatif minim. Dalam memberikan kredit tentunya pihak 

perbankan harus tetap memperhatikan prinsip kehati-hatian dengan cara melakukan 

analisis kredit, pengawasan dalam menyalurkan kredit serta membuat perjanjian 
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kredit sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Jika dalam pemberian kredit telah 

dilakukan sesuai dengan prosedur dan persyaratan yang berlaku maka kredit tersebut 

akan terhindar dari masalah. Jika seandainya terjadi masalahpun akan dapat 

diselesaikan dengan mudah karena tidak terdapat persyaratan yang menyimpang. 

Adanya kredit yang bermasalah umumnya disebabkan dua faktor yaitu faktor 

eksternal seperti adanya perubahan kemampuan ekonomi di masyarakat, usaha yang 

dijalankan oleh debitur tidak berjalan lancar, adanya bencana alam atau memang 

tidak ada etikad baik dari debitur untuk mambayar kredit walaupun sebenarnya 

debitur mampu untuk membayar. Sedangkan faktor internal dari bank seperti, 

adanya analisis yang salah atau keliru dalam menganalisa kredit, pengawasan yang 

kurang dari pihak bank, atau bahkan adanya kerjasama antara pihak bank dengan 

debitur yang dapat menyebabkan kredit bermasalah dan merugikan bank.  

Kualitas kredit pada bank umumnya ada tiga yaitu kredit lancar, dalam 

perhatian khusus atau DPK dan kredit macet atau NPL (Non Performing Loan).  

Semakin banyak kredit yang bermasalah tentunya akan semakin mempengaruhi 

kinerja bank. Semakin banyak nasabah yang menunggak maka bunga dari 

pemberian kredit juga akan semakin berkurang. Selain penurunan jumlah 

penerimaan bunga kredit tentunya beban penyisihan terhadap piutang yang tidak 

tertagih juga semakin besar. Akibat yang ditimbulkan dari kredit bermasalah 

tersebut yaitu penurunan laba yang diterima oleh pihak bank. Sebagai salah satu 

Bank terbesar di Indonesia, Bank BRI harus mengamankan dirinya dari berbagai 

masalah. Salah satu masalah yang dimaksud yaitu masalah dalam hal pengembalian 

kredit. Untuk meminimalisir adanya kredit bermasalah Bank BRI harus menerapkan 

Sistem Pengendalian Internal secara maksimal. Namun dalam kenyataan masih 

ditemukan adanya kredit bermasalah di Bank BRI yang mungkin disebabkan oleh 

faktor internal atau eksternal.  

Sama halnya dengan Bank lain, Bank BRI Kantor Cabang Ubud juga 

menyalurkan kredit untuk mendukung para pengusaha UKM yang disebut dengan 

kredit Mikro yang dilayani oleh seluruh Unit Kerja di bawah Kantor Cabang Ubud. 

Dalam0UndangUndang0RI.No..101Tahun01998;tentang’perbankan’’mendefinisika
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nkredit’merupakan.penyediaan1uang5atau5tagihan0yang8dapat’dipersamakan9deng

anitu,’berdasarkan1kesepakatan7pinjamOmeminjamLantara.bank1denganPdebitur’y

angmewajibkan’debitur.untuk’melunasi/utangnyaIsetelah’jangka’waktu’tertentuOde

ngan jumlahLbungaIimbalan.IKredit*mikro yangPdilayani oleh Unit Kerja dibagi 

menjadi tiga jenis yaitu kredit KUR dengan nominal Rp1.000.000 sampai dengan 

Rp25.000000, kredit Kupedes dengan nominal Rp26.000.000 sampai dengan 

Rp250.000.000 serta kredit Briguna dengan maksimal kredit sebesar 

Rp500.000.000. Bank menyalurkan kredit dalam upaya membantu masyarakat yang 

membutuhkan pinjaman baik yang digunakan untuk konsumsi, investasi ataupun 

modal kerja. Bank merupakan salah satu lembaga keuangan yang kegiatan utamanya 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan juga menyalurkan 

dana dalam bentuk kredit atau pinjaman. Dengan adanya penyaluran kredit dari bank 

tentunya akan sangat membantu para pelaku usaha kecil dan menengah untuk 

mengembangkan usahanya. Dengan adanya tambahan modal yang diberikan oleh 

bank dalam bentuk kredit tentunya para pelaku usaha akan mampu mengembangkan 

usahanya. 

 Kredit KUR merupakan salah satu program pemberian kredit dari pemerintah 

dalam upaya untuk membantu para pelaku UKM. Dengan persyaratan kredit KUR 

yang mudah, suku bunga rendah, serta tanpa adanya jaminan membuat kredit KUR 

diminati oleh masyarakat banyak. Dengan adanya kemudahan tersebut ternyata tidak 

membuat masyarakat bertanggung jawab dengan kreditnya. Hal tersebut dibuktikan 

dengan meningkatnya kualitas kredit baik DPK dan NPL di BRI Cabang Ubud 

selama tiga tahun terakhir sesuai dengan data pada tabel tersebut diatas. Berdasarkan 

latar belakang di atas, permasalahan yang akan dibahas yaitu:  

1. Bagaimanakah pengaruh lingkungan pengendalian terhadap kualitas kredit 

mikro di BRI Unit se-Kantor Cabang BRI Ubud ? 

2. Bagaimanakah pengaruh penilaian resiko terhadap kualitas kredit mikro di 

BRI Unit se-Kantor Cabang BRI Ubud ? 

3. Bagaimanakah pengaruh informasi dan komunikasi terhadap kualitas kredit 

mikro di BRI Unit se-Kantor Cabang BRI Ubud ? 
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KAJIAN PUSTAKA 

Menurut Mulyadi (2013:163), sistem pengendalian internal meliputi struktur 

organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasi untuk menjaga kekayaan 

organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi 

dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen.  

Sedangkan.menurut’Mulyadi;(2016:180);dan’Turangan.(2017:965),OStruktupengen

dalian.intern’adalahIproses’yang;dilaksanakan.untuk/memberikan.pemahaman 

tentang03LfungsiItujuan;entitas’yaitu/keandalanIlaporan;keuangan,KefektivitasMda

n efisiensiIintern’danOkepatuhanUterhadapJhukumLyangLberlaku. *Unsur-unsur 

pengendalian;intern’menurutIBoyntonO(2000:374), sebagai berikut: 

1. LingkunganIPengandalian* (ControlIEnvironment) * 

SuasanaIdari.sebuah.organisasiIdipengaruhi.oleh.lingkungan,pengendalia

n yang secara tidak langsung juga berpengaruh terhadap kesadaran para 

karyawan tentang pentingnya pengendalian intern  dalam sebuah perusahaan. 

Lingkungan pengendalian dapat dikatakan sebagai pondasi dari penerapan 

komponen lain dalam sistem pengendalian intern. 

Adapun faktor yang membentuk lingkungan pengendalian dalam sebuah 

perusahaanmeliputi: IntegritasIdan;nilai’etika,.KomitmenIterhadapOkompetensi, 

DewanIdireksi;dan’komiteLaudit,LfilosofiUdan;gaya’kepemimpinan.manajeme

StrukturIorganisasi,Ipenetapan,wewenang. dan; tanggung jawab Iserta, 

Kebijakan danLpraktikIsumberIdaya1manusia. * 

2. PenilaianIResikoP(RiskIAssessment) * 

PenilaianIresiko*yang dilakukan olehIperusahaan harusImeliputi seluruh 

resiko yang mungkin terjadi di perusahaan. Adapun resiko tersebut diantaranya 

resikoIindividual’maupun;secara.keseluruhanP(aggregate),Oyang;meliputi 

resiko kredit,IresikoIhukum,’resikoIpasar,IresikoMlikuiditas,’resiko;operasional, 

resiko reputasi,.resikoPstrategikMdanOresikoOkepatuhan. *Penilaian resiko 

untuk tujuan pelaporan keuangan merupakan proses dalam mengidentifikasi dan 

menganalisis serta pengelolaan terhadap resiko dalam sebuah perusahaan. 
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Sebuah laporan keuangan dapat dikatakan relevan jika laporan keuangan 

disajikan secara wajar sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum. 

3. InformasiIdan’KomunikasiO (Informatiol’and;Communication.System) 

Sebuah informasi’dan.komunikasi*dikatakanMrelevanMdenganMtujuan 

pelaporanIkeuanganLyangLmemasukan sistemMakuntansiI(accounting0system), 

yang.terdiri’dari;metode,serta’catatan.yang’dipergunakan.untukmengidentifikasi, 

mengumpulkan,. menganalisis, ’mengklasifikasi,, mencatatat’ serta. melaporkan 

setiap’transaksi/yang’terjadi;di’perusahaan.IMemeliharaIakuntabilitasIdariIaktiv

adanIkewajibanMyangImengenaiMperanOdanMtanggungOjawabOindividuMya

ng berhubunganIdenganIpengendalianIintern1atasIpelaporanLkeuangan. 

4. AktivitasIPengendalianI(ControlOActivities) 

Untuk memastikan terlaksananya kebijakanImanajemen yangOsesuai 

dengan prosedur diperlukan adanya sebuah aktivitas pengendalian.OAktivitas 

pengendalianImemiliki1berbagaiPtujuanIdanLaplikasiIpadaLberbagai* tingkatan 

organisasionalIdanLfungsional. Adapun aktivitasMpengendalian*Omeliputi: 

PemisahanItugasM(segregationIofIduties),Opengendalian’pemrosesanOinformas

i (informationIprocessing;control),MPengendalianOfisikM(physicalOcontrol) 

serta ReviewIkinerjaL(performanceIreview) 

5. PemantauanI(monitoring)I 

Sebuah prosesIyang digunakan untuk menilaiIkualitas dari 

sebuahIkinerja terhadap pengendalianIinternIpadaIperiode tertentu merupakan 

pengertian dari monitoring atau pemantauan. Dalam pemantauan yang dinilai 

yaituIrancangandanLpengoprasianpengendalianIdenganIdasarIwaktuIdan’menga

mbil;tindakan untuk melakukan perbaikanIsebagaimana 

yangOdiperlukan.UaktivitasIdapatdilaksanakanImelaluiIaktivitas;yang’berkelanj

utanM(on-going’activities) melalui pengevaluasianIperiodikIsecara’terpisah. 

Kualitas Kredit 

Menjaga kualitas kredit merupakan salah satu hal yang penting bagi dunia 

perbankan karena jika kualitas kredit bank bagus maka pengembalian kredit akan 

berjalan lancar yang secara langsung mempegaruhi perolehan laba yang menunjukan 
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kinerja dari perusahaan. Menjaga kualitas kredit merupakan hal yang penting untuk 

menghindari resiko kredit yang bermasalah atau macet. Dalam penyaluran kredit 

tentunya pihak bank telah memiliki target yang harus dicapai pada periode yang 

bersangkutan. Kasmir (2014:126), menjelaskan dua unsur penting dalam upaya 

untuk menghindari kredit bermaslah yaitu sebagai berikut. 

1. Tingkat Perolehan Laba (Return) 

Dalam menyalurkan kredit tentunya pihak bank mengharapkan adanya balas jasa 

dari kredit yang diterima debitur. Balas jasa tersebut yang nantinya akan menjadi 

sumber laba dari pihak bank. Pihak bank sendiri juga memiliki target laba yang 

harus dicapai dalam periodenya. Dengan tercapainya target laba tersebut akan 

menunjukan tingkat kesehatan bank tersebut.  

2. Tingkat Risiko (Risk) 

Dalam menyalurkan kredit tentunya pihak bank juga harus menghadapi resiko 

yang mungkin terjadi dari kredit yang disalurkan. Adapun resiko dalam 

penyaluran kredit dipengaruhi oleh beberapa hal seperti 

ekonomi,Ihukum,’politik atau.faktor.lainnya’penuh;dengan’ketidakpastian. Jika 

kredit yang diberikan pada debitur mengalami masalah tentunya akan 

mempengaruhi perolehan laba bank. 

 

Untuk mengetahui apakah kredit yang disalurkan bank berkualitas atau tidak, 

BankIIndonesia;menggolongkan’kualitas;kredit berdasarkan ketentuanIberikut. 

1. LancarI(Pas) 

Kredit dapat dikatakan lancar jika kredit tersebut tidak menimbulkan masalah. 

Suatu kredit dikatakan lancar apabila : 

a. Pembayaran angsuran pokok dan/atau bunga tepat waktu 

b. Memiliki mutasi rekening yang aktif 

c. Bagian dari kredit yang dijamin dengan agunan tunai (cash collateral). 

2. Dalam Perhatian Khusus (Special Mention) 

Sebuah kredit dikategorikan dalam perhatian khusus jika kredit tersebut 

memiliki kriteria sebagai berikut:   
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a. TerdapatItunggakanMpembayaranOangsuranOpokokMdan/atauObungaIyan

g belumImelampauiI90Ihari 

b. JarangIterjadiIpelanggaranIterhadapIkontrakIyangIdiperjanjikan 

c. MutasiIrekeningIrelatifIaktif 

d. DidukungIdenganIpinjamanIbaru 

3. KurangILancar (Substandard) 

Sebuah kredit dikatakanIdalam kualitas kreditMkurang*lancar jikaOmemenuhi 

kriteriaIsebagai berikut. 

a. TerdapatItunggakanIpembayaranLangsuranIpokok.dan/atau;bunga.yangItela

h melampauiI90Ihari 

b. TerjadiIpelanggaran’terhadap1kontrakIyang0diperjanjikan’lebih/dari190;hari 

c. Frekuensi’mutasiLrekening’relatif0rendah 

d. TerdapatIindikasi’masalah1keuanganPyang’dihadapiLdebitur 

e. DokumenIpinjamanOyang’lemah. 

4. DiragukanI(Doubtful) 

Sebuah kredit masuk dalam kualitas diragukan jika pembayaran nasabah 

semakin 

tidakIdapat’dipastikan.’KondisiIdiragukan*apabila1memenuhiIkriteria’berikut. 

a. Terdapat.tunggakan’pembayaran’angsuran’pokokIdan/atau’bungaIyang telah 

melampauiI180’hari 

b. TerjadiIwanprestasi;lebih1dariI180Lhari 

c. Terjadi’kapitalisasi;bunga 

d. Dokumen’hukumIyang;lemah’(perjanjian1kredit*atau pengikatan jamian). 

5. Macet0(Loss) 

Pada saat nasabah sudah tidak mampu membayar kreditnya sama sekali saat 

itulah kredit tersebut masuk dalam kualitas macet, sehingga perlu diselamatkan. 

Kredit dikatakan macet apabila memenuhi kriteria berikut. 

a. TerdapatItunggakan’pembayaran.angsuran’pokok’dan/atauIbunga1yang 

telah melampauiI270’hari 

b. KerugianIoperasional’ditutupOdenganIpinjaman1baru 



Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 

Edisi April 2021 

 

 

176 | H i t a _ A k u n t a n s i d a n   K e u a n g a n 

 

c. Dari’segi;hukum’dan*kondisi’pasar,.jaminan*tidak’dapat;dicairkan.padaInil

ai yangIwajar. 

Penelitian Sebelumnya 

1. Penelitian Muzamil (2015), dengan judul Analisis Penerapan Sistem 

Pengendalian Internal Penyaluran Kredit Pada BRI Kota Samarinda. Hasil 

penelitian, Penerapan SPI di BRI Kota Samarinda masih kurang sesuai 

dengan teori Mulyadi yang meliputi: masih ada perangkapan tugas, tidak 

adanya perputaran jabatan yang rutin. Tetapi secara keseluruhan penerapan 

SPI di BRI Kota Samarinda telah berjalan dengan baik. 

2. Penelitian Angrlica (2016), dengan judul AnalisisISistemIPengendalian 

Internal’Pada;ProsesOPemberian’Kredit’di0PTOBRI Cabang Batam. Hasil 

penelitian, SPI padaIBank’BRI, Batam /sudahLditerapkan’secara’efektif 

dengan ’telah’diterapkannyaIpedomanMdanKstandar sistemOpengendalian 

internalIbaikLmenurutICOSO maupun Bank BI. 

3. Penelitian Aditya (2017), Pengaruh Sistem Pengendalian Intern Terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan. Hasil penelitian, SPI padaIKantorLCabang 

PelayananPPendapatan DaerahL Kabupaten’ Sukabumi; IIOPelabuhanPRatu 

sudah sangat’baik,’dengan;perolehan.skor.aktual,sebesar 20.184 

dibandingkan denganIskor;ideal’sebesarL2.320 atau’89,83%. 

4. Penelitian Hasanuddin (2015), dengan judul PengaruhIPengendalian;Internal 

Terhadap’Kredit;Macet’Kantor;Cabang*PTIBRI Makasar. Hasil Penelitian, 

pengendalianIinternal 

’pemberian*kreditIyangIdilaksanakanMolehUke.empat cabangIBRIIMakasar 

mempunyaiIpengaruhIsignifikanMterhadap0kemacetan kreditIyang 

disebabkan oleh usaha nasabah mengalami hambatan, penyalahgunaan 

kredit, tidak ada etikad baik nasabah untuk membayar serta agunan yang 

bermasalah. 
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5. Penelitian Rizal (2017), dengan judul Komponen-komponen Pengendalian 

Internal Terhadap Kualitas Kredit. Hasil penelitian, kelima komponen dalam 

SPI berpengaruh secara bersama-sama terhadap kualitas kredit. 

6. Penelitian Harun (2013), dengan judul Penerapan SPI dalam Menunjang 

Efektivitas Pemberian Kredit Usaha pada BRI KCP Boulevard Manado. 

Hasil penelitian, penerapan SPI sudah sesuai dengan teori COSO, hanya 

belum terdapat bagan struktur organisasi dan flowchart proses kredit. 

Hipotesisi 

LingkunganIpengendalian  

 LingkunganIpengendalian memberikan suasanaMdari sebuahOorganisasi 

yangIsecara langsung memberikan pengaruh terhadap orang-orang yang berada 

di sekitarnya. Lingkungan pengendalian dapat dikatakan sebagai sebuah pondasi 

dari komponen lain dalam system pengendalian intern (Boynton, 2000:374). 

Lingkungan pengendalian menggunakan indikator 

yaituIintegritas.dan,nilai;etika,komitmenUterhadapMkompetensi,OdewanOdirek

siLdanUkomiteKaudit,OfilosofidanIgaya;operasiUmanajemen,LstrukturIorganis

asi,MpenetapanOwewenangUdan tanggungMjawab,Ikebijakan.dan*prosedur 

sumber daya mAdapun;faktoryangImembentuk;lingkunganIpengendalian*dalam 

sebuah perusahaan meliputi0: 

integritasI&LnilaiIetika,IkomitmenIterhadap.kompetensi,.dewan,direksi;&.komit

e audit,IfilosofiI&Lgaya kepemimpinan manajemenIserta strukturIorganisasi. 

 Hasil uji hipotesis yang dilakukan oleh Rizal (2017), menunjukkan hasil 

lingkunganIpengendalianKberpengaruhIpositifOdanLsignifikanJterhadap;kualita

skredit.0ArtinyaMsemakin0tinggiLtingkatIlingkunganUpengendalianOpadaUBP

R Hasamitra’makaIsemakinLbaikIpulaIkualitasPkreditIyangLakanIdihasilkan. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menetapkan hipotesis sebagai berikut: 

H1: Lingkungan pengendalian berpengaruh positif terhadap kualitas kredit. 

2.2.2 Penilaian Resiko 
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Penilaian resiko yang dilakukan oleh perusahaan harus meliputi seluruh 

resiko yang mungkin terjadi di perusahaan. Adapun resiko tersebut diantaranya 

resiko0individual;maupun’secaraokeseluruhan.(aggregate),iyangmmeliputi 

resiko 

kredit,1resikoihukum,uresikoipasar,mresikoilikuiditas,iresikonoperasional, 

resiko reputasi,oresikolstrategikndanoresikoikepatuhan. Penilaian resiko untuk 

tujuan pelaporan keuangan merupakan proses dalam mengidentifikasi dan 

menganalisis serta pengelolaan terhadap resiko dalam sebuah perusahaan. 

Sebuah laporan keuangan dapat dikatakan relevan jika 

laporanikeuanganndisajikan1secara2wajarsesuai9dengan0prinsip8akuntansijyan

glberlakujumum. 

Hasil uji hipotesis yangodilakukanmoleh Rizal (2017), menunjukkan 

hasil 

penilaianirisikouberpengaruhipositifndanusignifikaniterhadapukualitaslkredit. 

Artinyai semakinl tinggii tingkat’ penilaian irisiko. Padai BPR’ Hasamitra. maka 

semakinibaiknpulaukualitasikredit1yanglakanidihasilkan. 

Berdasarkaniuraianldiiatas,lpeneliti*menetapkan hipotesisnsebagaiiberikut: 

H2 : Penilaian resiko berpengaruhopositif terhadapikualitas kredit.i 

Informasiidanikomunikasi 

Sebuah informasiodanmkomunikasi dikatakan relevankdenganotujuan 

pelaporanukeuanganlyangi memasukan sistemmakuntansio(accountingmsystem), 

yangiterdiri’dari,metode’serta catatan.yang;dipergunakan 

untuk’mengidentifikasi, mengumpulkan,’menganalisis,;mengklasifikasi, 

mencatat;serta melaporkan’setiap transaksiiyang terjadi di perusahaan. 

Memelihara akuntabilititas dariiaktivaidan 

kewajibannyangisalinglberhubungan.iKomunikasinsendiri 

melibatkanipenyediaan informasinmengenaii 

peranidanmtanggungojawabmindividuhyangkberhubungan 

denganmpengendaliankinternuataslpelaporanjkeuangan. 
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Hasil uji hipotesis yang dilakukan oleh Rizal (2017), menunjukkan hasil 

informasiidan.komunikasi1berpengaruh2positif0danmsignifikan.terhadap’kualita

s kredit.oArtinyaisemakinmtinggiotingkatminformasikdan2komunikasi 

lpadamBPR 

Hasamitraomakaisemakinobaiklpulankualitasokreditnyangiakan1dihasilkan. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menetapkan hipotesis sebagai berikut: 

H3: Informasi dan komunikasi berpengaruh positif terhadap kualitas kredit. 

METODELOGI PENELITIAN 

Penelitian’iniPmenggunakan0metodeManalisisOdata kuantitatif atau berupa 

angka. PencapaianOtujuanodarilpenelitianniniomenggunakan 

jenis1penelitian0berupa causal*study,nyang digunakan untukmmemberikan bukti 

empiris serta melakukan analisis tentang pengaruh indikator dalam sistem 

pengendalian intern terhadap kualitas kredit. 

Dalam*penelitian0ini,mpenelitinakanmmelakukannsurvey terhadap 

regionalicreditooperational darioobjeknyang diteliti. Setelah mengolah data yang 

diperoleh dari hasil survey selanjutnya akan diperoleh hasil dan pembahasan. Tahap 

akhir dari sebuah penelitian yaitu kesimpulan dan saran. Adapun*variabel*dalam 

penelitian*ini yaitu, X1 : lingkungan*pengendalian, X2 : penilaian*resiko dan X3 : 

informasi*dan*komunikasi, sedangkan Y : kualitas kredit. 

Lingkungan pengendalian memberikan suasana dari sebuah organisasi yang 

secara langsung memberikan pengaruh terhadap orang-orang yang berada di 

sekitarnya. Lingkungan pengendalian dapat dikatakan sebagai sebuah pondasi dari 

komponen lain dalam system pengendalian intern (Boynton, 2000:374). Lingkungan 

pengendalian menggunakan indikator yaituiintegritasmdaninilainetika,jkomitmen 

terhadapokompetensi,ndewanndireksiodanlkomiteiaudit,mfilosofi1dan1gayao 

operasi manajemen,mstrukturmorganisasi,2 

penetapanowewenangmdanmtanggungmjawab, 

kebijakanmdanmprosedur2sumberodayammanusia. Dengan adanya lingkungan 
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pengendalian yang efektif, terutama dalam hal penyaluran kredit tentunya kualitas 

kredit di bank juga akan terjaga sehingga tidak terdapat kredit yang bermasalah. 

Penilaian resiko yang dilakukan oleh perusahaan harus meliputi seluruh 

resiko yang mungkin terjadi di perusahaan. Adapun resiko tersebut 

diantaranyanresiko individualomaupunmsecara2keseluruhanm(aggregate),’ 

yangomeliputinresiko’kredit, resiko .hukum, resiko, pasar,; resiko ’likuiditas,; resiko 

ioperasional, iresiko .reputasi. 

Resiko’strategikmdanoresikomkepatuhan.2Indikatormdalam9penilaianmresiko8yait

u: hubungan;risiko’dankasersi0laporanikeuangan’spesifik,ikejadianndan.situasi 

internal 

&.eksternal,odanlpertimbangan1khususimengenailperubahanndalammsituasi. 

Dengan adanya penilaian resiko dari pihak perbankan tentunya sebelum memberikan 

kredit kepada masyarakat pihak bank terlebih dahulu harus menaksir resiko yang 

mungkin akan dihadapi dalam penyaluran kredit. 

  Setiap instansi harus menyediakan informasi yang relevan dan dapat 

diandalakan dalam lingkup finansial maupuninonmfinansial, yangkberhubungan 

denganlinternal dan eksternallperusahaan, baik yangmmenyediakan maupun 

memanfaatkani berbagai mbentuk2 danmsaranao komunikasim sertap mengelola, 

mengembangkanodanmmemperbaharui*informasiosecaranterusmmenerus. Indikator 

yang digunakan dalam informasi dan komunikasi yaitu:msistemoakuntansiuyang 

efektiflyang1menghasilkannpenanganan.transaksildenganisuatu1caralyangnmencega

h salahnsajimdalampasersinlaporanokeuanganmmanajemen,mserta’ 

menyediakan’suatu jejaknauditmatau1jejak2transaksimyangklengkap.mDengan 

adanya informasi yang lengkap tentang data calon debitur serta komunikasi yang 

baik antara pihak bank dengan debitur tentunya akan memberikan dampak yang 

positif bagi penyaluran serta kualitas kredit bank. 

Berdasarkan uraian tersebut dirancang desain penelitian sebagai berikut: 
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Gambar 3.1 Desain Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 Variabel 

Indriantoro dan Supomo, (2013:63) menjelaskan bahwa variabel terikat 

adalah tipe variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas, sedangkan variabel bebas 

adalah tipe variabel yang mempengaruhi variabel lain. Penelitian ini terdiri dari dua 

jenis variabel yakni variabel bebas dan variabel terikat.  

1.2.1 Variabel Bebas  

a. Lingkungan pengendalian (X1)  

Lingkungan pengendalian memberikan suasana dari sebuah organisasi yang 

secara langsung memberikan pengaruh terhadap orang-orang yang berada di 

sekitarnya. Lingkungan pengendalian dapat dikatakan sebagai sebuah pondasi 

dari komponen lain dalam system pengendalian intern (Boynton, 2000:374). 

VariabelOiniKdiukurLdenganMmenggunakan2beberapaOindikatorMyang2 

telah digunakanOdalamMpenelitianOMuhammad Rizal (2017) dan Fahmi 

Alfian Hasanuddin (2015) dan telah dimodifikasi, 

yaitu2integritas5danMnilaiMetika, 

komitmenOterhadapMkompetensi,Odewan1direksi5danOkomiteLaudit,Mfiloso

fi 

danOgaya1operasiPmanajemen,Mstruktur0organisasi,3penetapan’wewenang’da

n tanggungLjawab,OkebijakanOdan1prosedurPsumberMdaya’manusia. 

Kuesioner dalamPvariabel1ini0terdiri0dari0sembilanM(9)Npernyataan.   

b. Penilaian resiko (X2) 

Lingkungan Pengendlian 

(X1) 

Informasi dan Komunikasi 

(X3) 

Penilaian Resiko (X2) Kualitas 

Kredit (Y) 
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Penilaian resiko yang dilakukan oleh perusahaan harus meliputi seluruh resiko 

yang mungkin terjadi di perusahaan. Adapun resiko tersebut diantaranya*resiko 

individual’maupun;secara,keseluruhani(aggregate),oyangpmeliputi;resiko 

kredit, resikoihukum,presikoipasar,’resiko;likuiditas,.resikoioperasional,;resiko 

reputasi, resikoistrategik;daniresikoikepatuhan. Penilaian resiko untuk tujuan 

pelaporan keuangan merupakan proses dalam mengidentifikasi dan 

menganalisis serta pengelolaan terhadap resiko dalam sebuah perusahaan. 

Sebuah laporan keuangan dapat dikatakan relevan jika laporan keuangan 

disajikan secara wajar sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum 

(Boynton, 2000:374). Variabeliini diukurldengan; 

menggunakan0beberapanindikatoriyangmtelahodigunakankdalam 

penelitianlMuhammadoRizali(2017) dan Fahmi Alfian Hasanuddin (2015) 

oyaitu 

hubungan0risikomdan0asersi1laporannkeuangan0spesifik,mkejadianmdan 

situasi internal &0eksternal,ndan 

pertimbangan0khususlmengenai0perubahanmdalam situasi.oKuesioner*dalam 

variabel*ini terdiri dari enam (6) pernyataan.   

c. Informasi & komunikasi (X3) 

Informasi dan komunikasi dikatakan relevan dengan tujuan pelaporan keuangan 

yang memasukan sistem akuntansi, yang terdiri dari metode serta catatan yang 

dipergunakan untuk mengidentifikasi, mengumpulkan, menganalisis, 

mengklasifikasi, mencatat serta melaporkan setiap transaksi yang terjadi di 

perusahaan. Memelihara akuntabilititas dari aktiva dan kewajiban yang saling 

berhubungan. Komunikasi sendiri melibatkan penyediaan informasi mengenai 

peran dan tanggung jawab individu yang berhubungan dengan pengendalian 

intern atas pelaporan keuangan (Boynton, 2000:374). Variabel ini diukur 

dengan menggunakan beberapa indikator  yang telah digunakan dalam 

penelitian Muhammad Rizal (2017) dan Fahmi Alfian Hasanuddin (2015) dan 

telah dimodifikasi  yaitu sistem akuntansi yang efektif yang menghasilkan 

penanganan transaksi dengan suatu cara yang mencegah salah saji dalam asersi 
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laporan keuangan manajemen, serta menyediakan suatu jejak audit atau jejak 

transaksi yang lengkap. Kuisioner dalam variabel ini terdiri dari lima (5) 

pernyataan.   

Variabel Terikat  

a. Kualitas Kredit (Y) 

Kasmir (2014:126), menjelaskan dua unsur penting dalam upayanya untuk 

menghindari kredit bermaslah yaitu:  

1. Tingkat Perolehan Laba (Return). Dalam menyalurkan kredit tentunya pihak 

bank mengharapkan adanya balas jasa dari kredit yang diterima debitur. 

Balas jasa tersebut yang menjadi sumber laba bagi bank. Pihak bank juga 

memiliki target laba yang harus dicapai dalam periodenya. Dengan 

tercapainya target laba tersebut akan menunjukan tingkat kesehatan bank 

tersebut.  

2. Tingkat Risiko (Risk). Dalam menyalurkan kredit tentunya pihak bank juga 

harus siap dalam menghadapi resiko yang mungkin terjadi dari kredit yang 

disalurkan. Adapun resiko dalam penyaluran kredit dipengaruhi oleh 

beberapa hal seperti ekonomi,, hukum,0 

politik*ataumfaktormlainnyampenuhmdengan ketidakpastian.mJika kredit 

yang diberikan pada debitur mengalami masalah tentunya akan 

mempengaruhi perolehan laba bank. 

Dalam kredit bermasalah, dimana*debitur0telah.mengingkaripjanji0untuk 

membayar; bungamdan/ataumpokok8yangotelahwjatuh8tempom sehinggamterjadi 

keterlambatan’pembayaranYatauHsamaFsekaliVtidakUada*pembayaran.;NPL 

(Non PerformingPLoan)MatauOkreditUbermasalahHdigunakanBsebagai;indikator. 

Skala pengukuranHyangNdigunakanLadalahNjumlahVkreditIbermasalah;(dengan 

kriteria 

kurangJlancar,NdiragukanIdanImacet).;Dalam,penelitian;iniPkita’akanLmelihat 

apa yangJdapatKmempengaruhi;kreditLmacet 



Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 

Edisi April 2021 

 

 

184 | H i t a _ A k u n t a n s i d a n   K e u a n g a n 

 

baik’dari,segiIinternalImaupun;eksternal 

bank.’KuisionerIdalamlvariabelninikterdiriodari1delapanpbelasl(18) pernyataan.  

Jenis;pernyataanmadalah0tertutup,;responden,hanyai 

memberi’tanda/tickmark 

(X)ipadalpilihan.jawabaniyang1tersedia.lPenelitianlini’diukuridengan 

menggunakan skala;likert’1isampai,5. Dengan nilai : Sangat Tidak Setuju (STS) = 

1, Tidak Setuju (TS) = 2, Netral (N) = 3, Setuju (S) = 4 dan Sangat Setuju (SS) = 5. 

PopulasiodanuSampel 

PopulasimdalamupenelitiankinimseluruhYkaryawanMbagianVkredit 

(mantri), kepala unit serta Asisten Menejer Pemasaran Mikro (AMPM) di BRI Unit 

se-kantor cabang BRI Ubud. Kantor Cabang Ubud memiliki delapan unit kerja yang 

tersebar di Kabupaten Gianyar. Jumlah pegawai bagian kredit sebanyak 44 orang, 

kepala unit 8 orang serta 1 orang AMPM, total populasi dalam penelitian ini 

sebanyak  53 orang. Teknik penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

purposive sampling. Jurnal Yenni dan Oktavia (2018) menjelaskan purposive 

sampling merupakan metode penetapan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang 

diinginkan oleh peneliti berdasarkan tujuan dari penelitian yang dilaksanakan 

(Sugiyono, 2011). Kriteria untuk menentukan sampel dari penelitian ini yaitu :  

1. Pegawai tetap yang menangani kredit mikro, kepala unit serta AMPM di seluruh 

BRI Unit se-Kantor Cabang Ubud.  

2. Pegawai bagian kredit yang meliputi AMPM, kepala unit serta mantri  yang telah 

bekerja lebih dari 1 tahun. 

Teknik Analisis  

1. Uji Validitas  

Penelitian dapat dikatakan valid jika menggunakan alat ukur yang mampu 

menghasilkan data yang valid. Sugiyono (2007:455) menjelaskan “valid berarti 

instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa saja yang harus di 

ukur”. Uji validitas dilakukan dengan menggunakan software SPSS statistic 

20.0.Syarat;minimumIuntuk;dianggap,memenuhi’syarat.valid’adalah.apabila;rhit
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ung>rtabellpadantarafMsignifikanWαK0,05.LJadiOjikaJrhitungN>Urtabel,Jinstr

umenttersebut’dinyatakan;valid.’ProsesIini.menggunakan;uji.korelasiIpearson;m

oment.SetiapNitemCakanIdiujiHrelasinyaLdenganTskorNtotal;variabelLyangIdi

maksud, dalamNhalUiniLmasing-masingVitemUyangIada;di,dalam’variabelIX 

dan;YakandiujiIrelasinya;denganIskor.totallvariabel.tersebut.(Basuki.dan,Prawot

o,.2016:77). 

2. UjiiReliabilitas  

MenurutMBasukiOdanMPrawoto,K(2016:77),LujiNreliabilitasLadalah 

uji statistikLyangNdigunakanJmenentukanLreliabilitasJserangkaianIitem 

pertanyaan dalamLkeandalannyaMmengukurOsuatuKvariabel. 

PengujianKreliabilitasMinimenggunakanLprogram.SPSS;20’denganimetodelAlp

ha-Cronbach,mdengan cara 

membandingkannnilaiiAlphandenganistandarnyanyaituilebihnbesaridarii0,60. 

AnalisisiRegresil Linier8Berganda 

BasukindanmPrawoto,o(2016:45)pmenjelaskan;analisislregresinlinier 

berganda merupakan.analisis,regresi.dengan,dua.atau,lebih.variabel,bebas.,Adapun 

persamaan regresiIlinierIberganda,adalah:  

Y;= aI+,b1X1O+Nb2X2I+Lb3X3I+le* 

Keterangan :  Y   = Variabelidependenl(kualitaspkredit)  

 X1 = Variabellindependeni(lingkunganlpengendalian)  

 X2 = Variabellindependeni(penilaianirisiko)  

 X3 = Variabeliindependenl(informasiidan;komunikasi)  

 a = Konstanta  

b = Koefisien regresi  

 e = Residual/error 

Analisis Pengujian Hipotesis 

1. Koefisien*Determinasi (R²) 

MenurutnGhozalii(2012:97)nkoefisienmdeterminasiU(R²)Mmerupakan 

alat untukimengukur1seberapaijauhnkemampuanlmodel; 
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dalamnmenerangkanivariasi 

variabelndependen.oNilaiikoefisienudeterminasiladalahjnolpatauisatu.oNilai (R²) 

yangnkecilmberartiukemampuanivariabellindependenydalamnmenjelaskan 

variasivariabel.dependen,amat;terbatas.iSebaliknya.jika,nilai.yang,mendekati.sat

u.berartivariabel;independenimemberikanlhampirisemua;informasi;yang,dibutuh

kan untuk memprediksilvariabelidependen. 

2. Uji F 

Masih dikutip dari Basuki dan Prawoto, (2016:87), Uji F digunakaniuntuk 

mengetahuilapakahjseluruhlvariabelnbebasnyalsecaranbersama-

sama;mempunyaipengaruhlyangjbermakna;terhadapnvariabellterikat.nPengujiani

dilakukan dengan 

membandingkaninilainFlhitungndenganlFmtabelWpadaMderajatOkesalahan 5% 

dalam;arti,(α = 

0,05).LApabila;nilaiIFJhitung;≥’dariLnilai;F;tabel,,berarti.variabel 

bebasnyansecara;bersama-sama imemberikannpengaruhlyangobermakna 

terhadap variabeloterikatlataulhipotesisnpertamaisehingga1dapatiditerima. 

3. Uji t 

BasukiidannPrawoto,N(2016:88)MmenjelaskanWujiMtI 

merupakanIsuatu prosedurLyangJmanaLhasilIsampelIdapatidigunakanountukl 

verifikasinkebenaran ataunkesalahanlhipotesisunolh(Ho). 

mKeputusaniuntukumenerimakataunmenolak 

hipotesaiHondibuatiberdasarkanbnilaiyujivstatistikyyangcdiperolehudari,data..Uj

i ini*digunakannuntukmmengetahuiMapakahWpengaruhHmasing-masing 

variabel bebasMterhadapWvariabelHterikatKbermaknaNatauHtidak.;Pengujian; 

dilakukan denganImembandingkan9antaraNnilaiMtHhitungNmasing-

masing;variabel; bebas 

denganNnilaiItItabelJdenganMderajatNkesalahanN5%OdalamNarti*M(α = 

0,05). 

ApabilaInilaiNthitungI≥ItItabel,imakaovariabelnbebasnyanmemberikanopengaru

h bermaknanterhadapuvariabeliterikat. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

UjinValiditasidanoReliabilitas 

Pengujian instrumen npenelitiannyangnbaik harus memenuhi validitas dan 

reliabilitas. Adapun hasil analisis dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut. 

Tabel 4.2 Analisis Statistik Desktiptif 

Kelompok Nomor Item Validitas Reliabilitas 

Korelasi (r) Probabilitas (p) Koefisien Alpha 

X1 X1-X10 0,830 s.d. 0,945 0 0,795 

X2 X11-X17 0,847 s.d. 0,889 0 0,789 

X3 X18-X25 0,883 s.d. 0,944 0 0,818 

Y Y1-Y13 0,717 s.d. 0,940 0 0,784 

Berdasarkan analisis data, seluruh variabel memiliki nilai korelasi lebih dari 

0,30 dan koefisien alpha lebih dari 0,60 sehingga dapat disimpulkan valid dan 

reliable, sehingga dapat dilanjutkan untuk analisis berikutnya. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik bertujuan untuk menguji model regresi agar sesuai dengan 

kreteria Ordinary Least Square (OLS). Adapun hasil uji asumsi klasik dijelaskan 

sebagai berikut. 

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam regresi, variabel 

penggangu atau residual memiliki distribusi normal. Untuk mengetahui asumsi ini, 

dilakukan pengujian menggunakan uji statistik non-parametric Kolmogorov-

Smornov (K-S). Suatu variabel dikatakan terdistribusi normal jika nilai 

signifikansinya > 0,05. Adapun hasil pengujian adalah sebagai berikut. 
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Tabel 4.3 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 47 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 0 

Std. Deviation 5,82045523 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0,108 

Positive 0,084 

Negative -0,108 

Test Statistic 0,108 

Asymp. Sig. (2-tailed) 
,200c,d 

Berdasarkan tabel di atas, nilai sig 0,200 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa nilai residual atau model regresi berdistribusi normal. 

Uji Multikolonearitas 

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

multikolinearitas di dalam model regresi dapat dilihat dari tolerance value dan 

variance inflation factor (VIF).Hasil pengujian sebagai berikut. 

Tabel 4.4 Uji Multikolonearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 11,885 3,473   3,422 0,001     

Lingkungan 

Pengendalian 0,511 0,149 0,438 3,439 0,001 0,497 2,011 

Penialian Risiko 
0,35 0,131 0,266 2,67 0,011 0,814 1,229 

Informasi dan 

Komunikasi 0,452 0,204 0,275 2,213 0,032 0,524 1,909 

a.       Dependent Variable: Kualitas Kredit 

Berdasarkan tabel di atas, nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka 

dapat disimpulkan dalam model regresi tidak terjadi multikolinearitas. 

Uji Heterokedastisitas 
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Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Hasil uji dapat dilihat pada tabel. 

Tabel 4.4 Uji Multikolonearitas 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) 11,885 3,473   3,422 0,001     

Lingkungan Pengendalian 0,511 0,149 0,438 3,439 0,001 0,497 2,011 

Penialian Risiko 0,35 0,131 0,266 2,67 0,011 0,814 1,229 

Informasi dan Komunikasi 0,452 0,204 0,275 2,213 0,032 0,524 1,909 

Berdasarkan table 4.5, hasil menunjukkan bahwa tidak ada satupun variabel 

independen yang signifikan secara statistik memengaruhi variable dependen nilai 

absolut residual (Abres). Hal ini terlihat dari probabilitas signifikasinya di atas 

tingkat kepercayaan 5%. Jadi dapat disimpulkan model regresi tidak mengandung 

Heterokedastisitas. 

Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan Regresi Linier Berganda.  

Tabel 4.6 TabulasinOutputuSPSS 

Variabel, Standardized;Beta T-

Hitung 
Probabilitas;(sig.) Keterangan* 

Konstantal 11,885 3,422 0,001 
  

Lingkungan Pengendalian 

(LP) 0,438 3,439 0,001 

Signifikan 

Penilaian Resiko (PR) 
0,266 2,67 0,011 

Signifikan 

Informasi dan Komunikasi 

(IK) 0,275 2,213 0,032 
Signifikan; 

AdjustediRlSquare 0,653 

FoStatistik 26,99 

Probabilitasl(p-value) 0,000. 

Variabel*Dependen Kualitas Kredit 

Dari tabel tersebut, dapat dibuatkan fungsi regresi sebagai berikut. 

Kualitas Kredit = 11,885 + 0,438LP + 0,266PR+ 0,275IK + e 
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Berdasarkan persamaan tersebut jika seluruh variabel independen tidak 

memiliki nilai, maka besarnya Pengaruh Kualitas Kredit adalah 11,885. Untuk nilai 

beta setiap variabel memiliki arti bahwa setiap kenaikan 1 basis poin variabel 

independen maka dapat menambah sesuai dengan nilai standardized Beta. 

Koefisien Determinasi (Adjusted R Square) 

NilaiiadjustednRMsquareNsebesarW0,653 

menunjukkanIbahwaI65,3%8variasi nilaiLPengaruh 

Kualitas*KreditJdapatNdijelaskanLolehIfaktor-faktorMLingkungan Pengendalian, 

Penilaian Resiko serta Informasi*dan Komunikasi. Sedangkan sisanya sebesar 

34,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. 

Uji Signifikasi Nilai F 

Hasil pengujian p-value menunjukkan nilai 0,000 lebih kecil dari 0,05 berarti 

Lingkungan Pengendalian, Penilaian Resiko serta InformasiIdanJKomunikasiIsecara 

bersama-sama1berpengaruh2signifikanJpadaHKualitasLKredit. 

Uji Signifikasi Nilai t 

Variabel Lingkungan Pengendalian memilikiLkoefisienIpositifJsebesarN0,438 

denganNnilaiNsignifikasiIsebesarN0,001 < 0,05NberartiLLingkungan Pengendalian 

memiliki pengaruh terhadap Kualitas Kredit. H1 dalam penelitian ini diterima. 

Variabel,Penilaian.Resikolmemiliki;koefisienipositif.sebesar 0,266 dengan 

nilai signifikasinsebesari0,011 < 0,05*berarti Penilaian Resikonberpengaruhnpositif 

terhadapiKualitas Kredit. H2 dalam penelitian ini diterima. 

Variabel Informasi dan Komunikasi memilikinkoefisienipositiflsebesarn0,275 

dengan nilainsignifikasiisebesar n0,032n<.0,05,berarti 

Partisipasi*berpengaruh,positif terhadapoKualitas*Kredit. H3 dalam penelitian ini 

diterima. 

PEMBAHASANl 

PengaruhiLingkunganlPengendalianjterhadapiKualitaslKredit 
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HasilnujiihipotesislH1 menunjukkan lingkungannpengendalianlberpengaruh 

positif,dan.signifikan,terhadapikualitaslkredit, yang dapat dilihat dari koefisien 

0,438 dengan tingkat signifikan sebesar 0,001 < 0,005. Hasil uji hipotesis 

menunjukkan semakin bagus tingkat lingkungan pengendalian maka semakin baik 

pula kualitas kredit tersebut. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Rizal 

(2017). 

Pengaruh*Penilaian*Resiko*terhadap*Kualitas Kreditl 

HasilnujilhipotesisnH2nmenunjukkannpenilaianiresiko berpengaruhnpositif 

dan signifikan, *yang dapat dilihat dari koefisien 0,266 dengan tingkat signifikan 

sebesar 0,011 < 0,05. Hasil uji hipotesis ini menunjukkan semakin bagus tingkat 

penilaian resiko maka semakin baik pula tingkat kualitas kredit. Penelitian ini 

konsisten terhadap Rizal (2017). 

PengaruhnInformasindanlKomunikasiiterhadapnKualitasnKredit 

HasilnujiihipotesisnH3 menunjukkan 

informasindannkomunikasimberpengaruh positifndannsignifikaniterhadapnkualitas 

kredit, yang dapat dilihat dari koefisien sebesar 0,275 dengan tingkat signifikan 

sebesar 0,032 < 0,05. Hasil uji hipotesis ini menunjukkan semakin bagus tingkat 

komunikasi dan informasi maka semakin baik kualitas kredit. Penelitian ini 

konsisten terhadap Rizal (2017). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan di BRI Kantor Cabang Ubud maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut. 

a. Hasil penelitian dari variabel lingkungan*pengendalian*menunjukkan*hasil 

bahwa*lingkunganipengendaliannberpengaruhlpositifidannsignifikan terhadap 

kualitasnkredit,nyang*berarti*semakinntinggintingkat;lingkungan 

pengendalian makansemakinjbaiklkualitasikreditnyangidihasilkan. 
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b. Hasil penelitian dari variabel penilaian resiko menunjukkan hasil bahwa 

penilaian resiko 

berpengaruhnpositif,danmsignifikannterhadapmkualitaslkredit, 

yang*berartinsemakinktinggiltingkatnpengendalian*resiko*makansemakin 

baik kualitasnkredit. 

c. Hasil penelitian dari variabel informasi dan komunikasi menunjukkan hasil 

bahwa 

informasindanlkomunikasiiberpengaruhnpositifldanjsignifikannterhadap 

kualitaslkredit,nyangoberartiisemakinltinggiptingkatlinformasiodan 

komunikasi makanakanisemakinnbaiklkualitasikreditoyangldihasilkan. 

a. Bank BRI Kantor Cabang Ubud hendaknya meningkatkan pengendalian 

internal agar dapat meningkatkan kualitas kredit, khususnya kredit mikro agar 

lebih baik lagi. Karena hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator dalam 

pengendalian internal berpengaruh sebesar 65,3% terhadap kualitas kredit.  

b. Bagi mahasiswa lain yang akan melakukan penelitian yang sama diharapkan 

dapat menambahkan indikator lain dalam pengendalian internal serta dapat 

menambahkan juga faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas kredit. 
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